sBAB V

SENI SHOLAWAT BANJARI

SEBAGAI MEDIA DAKWAH PADA KALANGAN REMAJA
A. Remaje Anggota Banqari sebagoi Subyek ‘den Obyek Dokweah

Masa remaja adalah masa yang penuh kegonjangan
jiwa, masa berads delem peralihan atau diates jembatan
goyeng, yang menghubungkan masa kenck-kanek yang penuh
kebergantungan dengan masa dewaésa yang mat eng dait
berdiri sendiri.(Zskiysh Daradjzat : 1970)

Umur berapakah remaja itu mulai ? den kapan pu-
lz berakhirnya ?

Para ahli jiwa tidek mempunyal kata sepakat ten
tang berepa panjangnya masa remaja tersebut. Mereka
hanya sepskat dalem menentukan permulaan masa remaja ,
yaitu dengan dimuleginye kegonjangen, yang ditendai de-
ngan datangnya haidh pertama bagi wanita dan mimpi pa-
da pria. Kejadian yang menentukan ini tek sama antara
sztu ansk dengen lainnya, sgde yang mulai pada umur 12
tehun, ada yang sebelum itu dan ada pule yang sesudah=-
nya. Adapsun mesa berakhirnya bermacam-macan pendapat,

Kendatipun bermacam-maceom umur yang ditentukan
sebagai batas yang menentukan masa remaje, namun pade
umumny a para ahli:mengambil patokan & antara 15 = 21
tahun adalah umur remaja. Sedang yang khusus mengenai
perkembangan Jjiwa agema dapat diperpanjeng menjedi 15-
24 tahun.
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rermulasn masa remaja pada tingkat SMP misalnya,

mulai terbentuk deleam pribadinya perasaan keagamaan.Per-
kembangan rasa keagamaan dalam pribadi enak delam  usia
ini semagkin menuju ikepada kemsntapan den kematangan.rer-
kembangan tersebut menyangkut perkembangan nilai-nilai ,
filsafat hidup dan orientasinya kep:da semesta alam, se-
dan gk an penyebualannya.dalem sikap keagamasn berhubungan
er ot dengan aspek-aspek kehldupan yaung lain terutame hu-
bungan dengen orang lain.

Masa awal remaja stau masa pubertas ini dialami
oleh mercka sebagei permulaan timbulnya STRUM UND DRANG
(keguncangan batin) yeang sengat memerlukan tempat perlin-
dungen jiwe yeng mampu memberikan pengerahan positif da-
lem perkembangen hidup selanjutnya. Keguncangan kejimaan
tersebut lakseana topan badel yang menghempasken  segala
yang ada disekitarnya dan badai tersebut beru dapst di -
redekson bilemana oda tokoh kebapakazn (father figure) ya-
ng mampu memberiksan bimbingan dengan resep-resep yang
berupa nilei-nilai kewchyuen.

Demikian pula halnya terhadap cnak remaja pada
tingkat pendidikan SLTA sering terjadi konflik yeng tak
mereka ketahui jalan keluarnya dan konfiik demikian me -
merlukzn bsntuen pencerahan/penyeleszian dari juru dek -
wah yang meletakkan dirinya sebagal penﬁnjuk jalean kelu=

ar, Penyaluran nafsu-nafsu yang bergejolek dalam pribadi
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mereka perlu diarehkan kepada kegietan-kegiatan yang

|
persifat sublimatif seperti kegiatan olah raga, seni
budaya, berorganisasi yang terkembalikan. reriode a -

nak remaja SLTA tersebut sedang mendekati mase kedewa-

sagnnya atau yang disebut masa pemuda atau adolesen di
mana ciri-cirinya kecuali yang disinggung diatas Jjuga
nempsk sikap serta cara berfikir mereka lebih rasional
dan logis, sehingga segala sesucztu yang diterima: me -
lelui pelajaren disekoleh dan sebagalnya diterima de =
ngen kritis dan enalitis. Di gsamping itu dalanm diri
mereka timbul kecenderungan untuk mencooa=coba atau
mengalaninya delam dunia kenyatasn. Keresahan  batin
terjadi bilamana dorongan batin yang demiki an tideak
dapat terpenuhi. Oleh karenanya para juru dskwah eatau
penyyuluh agama hendeknya bersikap tidak terlalu meng-
elkang tapi juga tak terlalu permissif (melepaskon) ke-
inginan mercka yang demikian, melainkau tut wuri han -
dayani serta memberikan motivasi-motivasi mengapa me -
reka perlu mengikuti petunjuk-petunjuk dari Tuhéen, dan
sebageainya.

Seni Banjari merupsken saleh satu wedeh at au
tempat alternatif untuk menyelurkan naféu-nafsu yang
bergejolak dalam pribadi mereka, Keikutsertaan mereka
dalam seni Banjari tersebut, dapat dija&ikan benteng

ateu kendali dari penysgluran nafsu-nafsu mereka yang
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kurang baik. Disinl juga mereka tidak hanya sebagel pc-

nonton atau obyek, tetapl sebagai pemain atau subyek
|
dari setiap pementasan atau latihan. Sehingga lewat ini

para pemblna yeng ;erdiri dari juru dakweh, disamping -
sebagal suri taula%an tut wuri nandayani, - selalu
memberikan pengaraﬁan, motivasi-motivesi tentang perlu-
nya mengikuti petu%juk—petunjuk Ilahiyah dan sebagainya,
ningga akhirnya repaja anggota seni Banjari men jadli
obyex dakwah daril !seluruh proses dakwah yang dijalankan
di jam'iyah seni t@rsebut, juga sebagal pelaku / pemain
yang bebas terkendali dalom menentukan syalr atau lagu
(bermuatan dakwah), tempo pementasan / latihan dll. Hal
ini terjadi, karena dari dewan pembina sendiri tidak
men jadikan mereka sebagei robot yang selalu dikendali -
nya, tetapi diberikan kelounggaran at au kebebasan daslam
menjalankan segala hal yang berkaltan dengan senl Baon -
jari ini. Itu semua dimaksudkan supaya para remaja ang-
gota seni Banjari adalsh remaja yang inisiatif, kreatif
dan produktif. Walhasil, remaja anggota Ben jari tidak
hanya sebagal obyek tetapi juga sebagal suby ek dakwah
dari segala cktivitas dokwan yang dijalanken lewat
media seni sholawat Benjari inil.
Proses Seni Sholawat Banjeri sebagsi Medie Dekweoh pada
Kalangan lemaje

Bila kita perhatikan secara seksama, pengertian

dari dakwah adslah dapat diartikan dengan komunikasi .



Hanya saja yang secars khas dibeda-bedakan dari bentuk ko-

munikasi lainnya, terletas pada cara dan tujuan yang ingin
dicapai. Tujuean dari ﬁomunikasi mengharapkan adanya parti-
sipasi dari komunikan:atas ide-ide atau pesen yang disam -
paiken oleh homunikutér, sehingga dengan pescn-pesan  yang
disampaikan tersebut, terjadilah perubashan sikap dan ting-
kah laku yang diharepkan.

Di dolam dakweh begitu juga halnya, yesnl — seorang
muballigh/dat'i yang sebagal komunikator berharap kepada
komunikan (obyek dakwah), dapat berbuat dan bersikap sesu-
ai dengan isi pesan (messege) yang disampaikannya.Ciri kas
daori dgkwsh itu adalah terletak pada pendekatannya secara
persuasif dan eduk atif, yang bertujuen yaitu menghapep ken
terjadinya perubzhen |/ pembentukan sikep dan tingkeh laku
sesual dengan ajaran Islam. Atas dapor ini depat dikatakan
banwa dekwah itu adalah merupakan suatu proses, tetapli tak
gsemua proses komunikashk merupekan proses dakwah., Dakwah
mempuny 2i tuguan tertentu yaitu membawa manusia peda jalan
ma'ruf dan mencegsh dari yang mungkar, meke seni Banjari
jalah sebogai bentuk dari media komunilkasi dakwgh cukup
potensial dalanm meny ampaikon pesan-pesan dakﬁah, terutama
pada kalangéan remaja;yang berjiwa seni.

Komunikasi sebagoi suatu pelaksana dakwah maksudny a
adalah alat yang digunakéan sebagai saluran untuk memghu -

bungkan ide dengan umat, dan suatu elemen yang vital yang
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merupaken urat nadi dalam totalitas pelaksanaan:komunikasi
untuk tujuan dekwah. Seni Banjari sebagoli media dakwah mem
punyai peranan penting, karena didalem seni Banjari itu
ada seruan dakwah dan bahasanys yang dipekaipun bahasa

masyarakat sehingga piara remaje dapat memahaminya dengan

mudan, disemping bshasa arab (sholawat). Umpan balik ateau
respon dari remaja ya'ng telsh menerima dakwah tersebut me-
rupakan ukuran suatu :iceber'naailml yang dileckukan oleh Da'il
dalam menyampaikan pesan-pesennya. Suatu tatanon dakwah
yeng melalui seni Banjari yang menggunaken sebagien bahasa

masyarskat ini menghantarkan Ust. Syahidin semakin terke -

nal sebagal seorang Da'i yang seniman, yang di dalem dak

wahnya menggunakan seni Banjari sebagai medianya, disem -

ping media ceramah, khutbah dll. Media Banjari tersebut
khususnya di kalangan remaja (para santri TPQ/TQA wilayan
Keopasen dan luar Kapasan ).

Adapun proses seni Banjari ini scbagai media dakwch
yang dildculkon oleh team pembina adelah sebagel berikut :
1liPerengruten dan Pen;binaan Anggota

Di dalem setiap orgenisasi, perengrutan kader

den pembinasnnye merupsken hal mutlok yang harus diker -

jaken. Hal ini dilakukan demi menjage keberadaon dan
kelestearian 0rgmi$asi tersebut dimasez kinl den masa
yang cken datong, sehingga misl yaug diembannya dapat

tercapsi semsksimal mungkin. Begitu juga halnya dengean



organisasi/jam'iyah seni Banjari ini, yang mengadakan pe-
rengrutan dan pembinaan kader (anggota baru) tiap  tabun

sekali (bersamaan dengan tahun baru pelajaran TPJ/TRA atau

Madraseh Diniyah Ar Raehmatillah).

Proses yang dijalenkan delem perengrutan tersebut
adalah dari sekian &aftar murid baru atau murid lama yang
pelum masuk anggota banjari, didata dan diseleksi. renila-
ian yang dilakukan ébb . kesehatan (fidik dan psikis),Pu-
nya kemauan, pinter; kober dan bener. Setelan diadakan se
leksi dan penyaringan, maka mereka diarahkan pada joo/ba-
gian mesing-masing yang disesuelken dengau mingt dan ba -
katnya. pagian-bagian tersebut ialon vokal, penabuh, tari
dan pembawa payung. Dari sekien job tadi, diasuh don di
bina oleh pembine spesialis masing-mesing,yeng kesemuan -
Bnya tak lepas dari| pengawasen den pengarehan ustadz Sya-
hidim selsku ketua. Setelah mereka menguasal bagiaen-bagi=-
annya, maks diadaken penggeabungan seluruh bagian tersebut.
Hal 1ni dilexuken untuk mengetahui sejauh mana penguasaan
won kekouwpokeon mereka, sehingga dapat diresakan sebagal
grup/ jam'iyah seni Banjari yeng baik, kompak dan layek un-
Luk ditampilkan sebagal media dakweh.

~dapaun Jom'iyal yang sudah eda (angpota lama),te-
tap dilatin dan dibine, agar kemampuan dan kualitasnya ngik.
Disemping itu mereka di beri keleluasaan untuk melatih
mengarang lagu, tabuhen dan gerakan-gerekan tari, sebing-

ga mereka menjadl obyek dan subyek dalam seni tersebut.
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terbaru.

Mengerang ialah kegiatan yang semua orang dapat
mel akukannya, teta$i mengarang lagu, tabuhan den gerakan
tari tidsk semua oTang dapat melekukannya. Lebih lagi
mengkombinasikan ke tigae hal tersebut dalem bentuk krea-
si seni Banjari. dea daesornys mengarang adalech bentuk =
kongkrit dari proses melihat, membace menganclisa dan

berfikir mengenai segala sesuatu yang terjadi dimuka bu-

mi yeng teloh diciptckan oleh illoh SWT dan diperuntuk -

<an BoZl manusl a. Karena dengen membaca orawg dapet ber-
begi pengalamen dan pengetahuzn. Hal ini sesu&d dengan
Firmen Allah SWT surat Al 'alag ayat 1 - 5 yaitu :

V56 il i ALy i 0 A g 145 L)
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Artinys :" (1) Bacaleh dengan (menyebut) nama Tuh anmu

yang menciptakan

(2) Digp teloh mencipteakan manusia darli segum-
pal darah

(3) Bacaleh den Tuhenmulah yang paling pemu -
rah

(4) Yeng mengajar (manusia) dengan perantara-
an Kalam

(5) Dip mengajerken kepada manusia apa yang
tifak diketashuinya'.

Firman Allsh diatas dapat diambil pelajaran,pahwa
pukan henya sekedpr membaca, tetapi mengkaji, menelash -
nhakekat dari suatu fenomena tertentu. Sebagal manusia

yang mempunyai komitmen keagamaan yang mendal am, maka
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ustadz Syanidin mengamalken perintah Allah dengan membaca

berbagal keadaan yang ada, kemudisn dituengken pada bait-

bait lagunya. Dalam menyusun dan mengarang lagu (lagu ja-
wa), ada hbeberapa tanapan yang dilekuken oleh ustadz Sya-
nidin yaitu :

a.Ada suatu kejedian/persoalan yang terjadi di masyarakat

antara lain; masaléh etika pergaulan muda mudi, aurat -
wanita, perkawinan; etika hidup dan kehidupen, keakti -
fan santriwan/watiiTPQ dan lain-lain. Ust. Syahidin Y@
statusnya sebagal pembina, ustadz, tokoh, dan Da'i juga
cukup berpengaruh pada masyarakat, remaja Banjari  dan
santrinya, tentu lebih mudah menyampoikaon pemikirannya
gtou pesan-pesan kepada mereka, diantaranye disampaikan
lewat media seni Banjari. Tentunya penyampaian lewzt se
ni Banjari tersebut beliau tuangkan dalam talisen-tuli-
san bait syairnya yeng orang menyebutnya dengen lagu ,
karena waktu mengucepkannya disertal dengéu nada dan
musik terbang dll.

b.Mencari aspirasi den tatenan bait-bait lagu. 8ebelum
membuat suatu tulisan/bait, biasenya hal yang dil akukan
oleh Beliau ialah merenungkan hasil pemikirannya,dengau
mencoba mencari jalan keluar terhadap masalah yang me =
nyangkut semua problematika remsja/masyarakat. Setekah
mendapatkon ispirgsi jalan keluar dari permasclahan itu
maka beliau tuasngkan dalam tatanan bait-bait leagu, Se -

kali lagi bukan lagu Arab (Syair-syair ~rab), tetapi la-
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gu jawa (deerah). Lagu Arab cukup diambil dari syair-syair
Arab yang sudah ada, yang dikereng oleh para Alim.
3.c Penulisan Syair—éyair Lagu

Kemampuan dﬁya ingat monusie sangatlah terbatas .
Keterbatasan ini Barus diantisipasi sedini mungkin.Suatu
aspirasi yeng timbul guna pemecanan suatu masaleh, yang
aspiresi tersebut nantinya dibentuk dalam suatu tatanan
syair lagu yeng dinyanyikan, tentu membutuhkan kemampu an
daye ingol yenyg balk, sebab masulah yang satu terselesol'
ken pasti timbul masalsh yang lain. Dan pengulangan ma -
sélah yang terjadi mungkin sangat terjadi, karenanya di
perlukan kiat tertentu guna membantu mengingat  kemball
aspirasi yang dulu sudan ada / ditemukan. Kiat tersebut
adalah menulis aspirasi itu di agenda khusus,sehingge de
ngen menulis dapat menyempurnasken kekurangan- kekurangan
yang ada.

Begitu juga halnya dengan ust. M. Syahidin yang
kesibukannya luar biesa, penulisan dhken syair-syalr lagu
mutlak beliau kerjekan. Hal ini untuk mengantisipasi da-
ri kelupaan, sehingga bila ter jadi masalah yeng sama,ma-
ka dengan mudah beliau buka syair-syeair yeng teleh ada .
Target yang diinginken ialah syair-syair lagu itu dike -
tohui dan dipeham 0leh obyek yang bermasaleh.fAdapun nan-
tinya perubshan yeng terjedi pade obyek, sengatlan ter -
gantung pada obyek itu sendiri, sebeb ada faktor X yang

sangat menetukan.
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Planning adaloh suatu yang harus dimiliki dari
setiap keglaten yang mempunyal tujuan tertentu. Seperti
kegiaten seni Benjari yang menggunsken lagu-lagu dekwah
harus mempunyei al¢r/tatanan aktifitas kegiaten atau
dapat dikatzkan tezhap-tahap kegiatan dekweh group Banja-
ri dengan menggunaTan media seni ini pada waktu kegiatan
berlangsung.

Plenning merupaken persiapen awel untuk mempersi-
apkan sesuatu yang dikerjakan dengan sebenarnya. 'l'shapan
ini sebenarnys merupakan tahapan gwal untuk menyusun ren
cena cpa yang skan diucapkan etau disajiken pada publik,
karenanya sikon obyek sangal perlu diketahuil sebelun
rencana itu di jolenkan. nal ini dilakukon dengan maksud
meénghindari hal-nal yang tek aiinginken. Plenning dalam
hal 1ini bukan hanya persiapan tentang latar dari obyek
saja, tetapi plenning yang juga menentukan adalah dari
para anggota Banjari (baik anggota vokal, tabuh, teri ,
dan pembawa payung).

Sehction dalem Pementesan

Melantunkan atou menyenyikan legu tidekleh soma
dengan membaca buku, majelah dll. Melantunkan syair lagu
haruslsh mempunyai kemampuan khusus bagi vocalistnya.Se-
bagal bagion dari proses dakwah, voceglisidelem seni Ban-
jari mempunyel peranan yang penting dalam actionnya di

setiap pementasen, meskipun keberhasilannya didukung o -
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lch anggato-anggota leinnya dan faktor-faktor yang terka-

it dalam aceara tersebut, Hal ini disebabkan materi dakwah

yang befupa pesan - pesan tersampaikan lewat mulut voca -

1is. Contoh syair legu (materi dokweh) yang berjudul "Di-
|

wulang Ngaji" sebaga} berikut :

* Cilik - cilik diwulang ngaji

éede-gede sSupoyo aji
ngaji ngono akeh syarate
0jo eman karo duny ane

* Dadi santri kudu sing temenan
golek ilmu agomo gawe pegangan
SUpoyo uripe gax blangsatan

polae ono ilmune sing dadi tuntunan

Artinye:

* Kecil - kecil diajar mengaji
Supaya besar/dewasa menjadi orang
yang mengerti (agama)
mengaji itu banyak syaratnya

jongen kikir akan harta bendanya

* Menjadi santri harus yang sungguhan
mencari ilmu agama dibuat pegangan
supaya hidupnya tidak kacau
karena ada ilmu (agama) yeng menjadi
pegangan. ’

Syesir lagu dietas mengandung pengertian bahwa
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kebetulan usia masih muds, kesempatan mencari ilmu (teruta-
ma ilmu agama)masih relatif banyak, maka sehérusnya diper -
gunekan waktu itu untuk belajar den belajar. Sebab kehidupan
di mase dateng sangat ditentukan oleh sesuatu yang dipero -

leh di masa kecil, remajs dst. Syair lagu tersebut dikumen-

dangkan pada snak-anaw / santri TPQ Ar Rehmatillah. ( 09
Agustus 1996) .
Contoh lain sykir lagu yang berjudul "Zezman Akhir "

yaitu @
* Zamen akhir zamasne nuklir
| supir cikar areame kusir

maglan agema org dipikir

| malah sing bener dimkonkon nyingkir

* Zaman akhir pancen wis tuwo
gOWO agomo podo ZOWO mOWwo
mulo konco podo waspodo

supados kito mboten ciloko

-'Zaman akhir pancen wis edan
ckeh perawan sing seneng begadeng
mulo konco yuk kita berjuang
sylarken Lslam risalah Tuhan

Artinya @ o g onen aknir zomen nuklir

' Supir pedati namanya kusir
'maslah ageama tidak dipikir

melainkan perkara yang benar diseru
minggir



* 7, omon |akhir memang berusia tua
membawa ogama (berpegang teguh pada agama)
bagaiken membawa bara
sebab itu mari kawan kita waspeda !
supay@ kita nanti tidak kena musibah

* Zaman okhir keadaannya sudah tak karuan
banyak perawan/jejoka yang senang boergadeng
sebab|itu kawan ayo kita berjuang

menyiarkan Islam risalah ‘lunhan
Syair "Zaman ~khir " tersebut dikumendangkan dengan

diselingi "sholawat Badar'", mengandung pengertian bahwa

keadaan zaman yang begitu kompleks, kemeksiatan yang mera -

jalela, maka sebagal himat yang beragaue wajio bagi kite un-
|

tuk kemball ke jalan yeng benar sesual dengan tuntunan aga-
|

m \“.:\- |

Dari sekiaon nahyak lagu yang dikumandangkan, ada
beberapa bagian lagu yang menaerik untuk didengor dan dira -
|

sckan yaitu lagu gending sholewat. Gending sholawat yang

berisikan kalimat tauhid uan syahaaat rosul yaltu

q)b,c) o, ‘JJ!X’!GJ!)/

tersebut mendapatkeon banysk respon deri pendengar/ pemirsea
seni ini, disntaranyg Bapak Kaurkesra kelurahan Kutisari se
latan Surebaya : " Gending sholawat yang dikumandengken da-

ri sebush grup Banjari tedi sungguh apik dan pasy karena

disamping kalimat tauhid dan syahadat rosul tadi juga ada



unsur seninya yeng D

olen* para Wali terut
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agus. Hal itulah yang pernan dilekukan

oma Sunean Kalijaga dalam menyeoarkan -

|
cgama Islan di Pulau Jawa. Karenanya kita harus melestari-

kannye den jongen sampei orang lein yang mengambil werisen

tersebut'".

Diotas telah diterongkan beberape cuplikan

( Wewanca}a : 16 Juni 1996)

dari

gyair-syair daerah. Dan dibawan ini penulis cantumkau be -

berapa syair arab/sholawat,
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Semua syairan Arab/sholawat tadi bermekna Do'a,
puji~-pujien atas paginda Nabi Muhammad SAW, dan kala. -
muth thojyibshe Dan kesemuanya itu dilantunken pada
walktu pementasen mereka atau di secat latihan.renampilan
atau action mercka diatas pentas, mengundang banysk per-
hatian pgenonton. Hal ini disebabkan darl kekhasan seni
Banjeri itu sendiri, aentara lain anggotanya terdiri da-
ri para remaja, tarian snsk-snek yang sanget kompak

dan bervariatif, tabuhan yang pas dan ensk didengar ’

lagu gending uholuwaq yang menarik perhatian dll.

Dalam keseluruihun ektifitas mereka, sekali lagi
peranan vocalis sangatlah menentukan, sebab dia sebagai
pemandu dari bagiasn-bagion anggota lainnya dan menentu-
kan arus terjadinya komunikasi timpal balik antara pe -
nyanyi penikmat dan pendengar/penonton. Vocalis terse -
but harus betul-betul memiliki kreatifitas yang dapat
diandalkan disamping pengalaman alaz yang scnantiasaz me-
lengkapi mengitari dirinya. Orang boleh saja bernyanyi
dalam sebuah karya seni dan pakem akan isinya,akan te -
tapi belum tentu mereka mampu menciptakan kesan komuni-
katif. Supays komunikatif, ada hal-hal tertentu yang
harus diketshui vocalis :

1. Pemahanan Lagu duﬁ nada, hal ini merupaken pilar u -

tana yang harus dimiliki,
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2. Penghayatan, adalah tindak lanjut yang harus dilakukan
agar bisa lebih vocal dan pas dalam ekpresi dan penam-
pilannya.

4, Teknik-teknik penampilan, dalam point ini yang perlu
diperhatikan adalah :

a. Konsentrasi, modal utama vocalis, penari dan penabuh.
Keyakinam dan penguasgan mental dapat diperoleh de-
ngen penguaseaen konsentrasi yang mateng dan bener .

b. Dinamika penggunaan dan penguasaan yang prima, akan

menun jang kedinamisan dari lagu-lagu yang dibawdkan.

c.I'n tonasi . Lagu ialah untaian ka-
ta dan bunyi yabg bermakna, karenanya teknik pengu-
capan mutlak dﬁkuasci benar dan pas, sehingga ter-
hindar dari kekéliruan atau keterlupaan dari bait
yang dilantunkan.

d. Komunikosi. Senjata pamungkas dari vocalis adalch -
teknik komunikasi yang prima.

e. Teupo. Pengaturan tempo sengat mendukung terciptanya
nuansa dan suasana yang diinginkan penyanyli dan pe-
mirsae.

Jikalau dimiliki kemampuan diatas, make tujuan dek-
wah lewat media seni Banjari ini relatifl banyalk tercapai,

meskipun dibutuhkan wektu yang juga relatif cukup lama

karena banyak tohapan atau proses yang narus dilewatiny a.





